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Abstrak
 

Artikel ini membahas tentang Pertjatoeran Doenia dan Film sebagai majalah film yang bercorak

nasionalisme Indonesia. Majalah ini terbit pada 1941 – 1942 seiring dengan sifat pergerakan nasional

Indonesia yang condong ke arah kooperatif dan pengembangan kemajuan bangsa melalui ekonomi, usaha-

usaha dagang, sekolah, dan juga pers Indonesia. Di saat yang sama, terjadi peningkatan signifikan pada

produksi film di Hindia Belanda menyusul kesuksesan Terang Boelan (1937) yang membuktikan bahwa

resep tertentu dalam membuat film dapat menjanjikan keuntungan finansial yang besar. Majalah ini

kemudian muncul untuk mendukung industri film yang sedang berkembang di Hindia Belanda dan

mengarahkannya untuk kemajuan bangsa Indonesia. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa

Pertjatoeran Doenia dan Film memiliki peran dalam membangun rasa nasionalisme bangsa Indonesia

melalui diskursus- diskursus yang termuat dalam lembaran majalah mengenai hakikat film Indonesia,

hubungan antara modernisme dan kemajuan bangsa, hingga pemberitaan-pemberitaan tentang politik

pergerakan menjelang akhir kolonialisme Belanda. Untuk mencapai kesimpulan tersebut, digunakan

sembilan nomor majalah Pertjatoeran Doenia dan Film dan dianalisis dengan berbagai literatur tentang

periode akhir kolonialisme Belanda. Sebagai soft media yang mengedepankan berita hiburan, majalah ini

dapat lolos menyuarakan cita-cita kaum pergerakan pada masa itu tanpa diberangus oleh pemerintah.

......This article discusses Pertjatoeran Doenia dan Film as film magazine with Indonesian nationalism as its

characteristic. This magazine published in 1941-1942 along with the nature of Indonesian national

movement by its cooperative and national development through economy, trading businesses, schools, and

Indonesian press. At the same moment, there was significant increase of Dutch East Indies film industry

following the success of Terang Boelan (1937) that proved a certain recipes in film making could bring huge

number of financial returns. Then, this magazine appeared to support the developing film industry in Dutch

East Indies and make it beneficial to the behalf of Indonesia nation. From this research, it can be concluded

that Pertjatoeran Doenia dan Film has a role in developing sense of Indonesian nationalism through

discourses contained in the magazine about the essence of Indonesian film, the connection between

modernism and nation development, and coverage of political movement in the end of Dutch colonialism in

Indonesia. In reaching that conclusion, nine numbers of series of Pertjatoeran Doenia dan Film magazine

were used and analyzed with various literatures about the late period of Dutch colonialism. As a soft media

delivering entertainment news, this magazine was able to voicing the ideals of the nationalists at the time

without being suppressed by the government.
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